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Abstrak:

Adaberbagal variasi faktor individual yang mempengaruhi audit judgment dalam
mel aksanakan review selama proses pel aksanaan audit (Solomon dan Shields,1995), dan
pengaruh faktor individual ini berubah-ubah sesuai dengan kompleksitas tugas, Tan and
Kao (1999), dan Libby (1995). Daam penelitian lain, Pflugrath Gary (2007) dibuktikan
bahwa pemahaman kode etik juga mempengaruhi audit judgment. Sementara itu dalam
penelitian ini ingin membuktikan bahwa ada perbedaan pemahaman kode etik profesi
antara auditor laki-laki dan perempuan, yang akan mempengaruhi audit judgment

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data melalui survei di lapangan. survei
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor individu seperti
pemahaman kode etik profesi akuntan dan gender yang mempengaruhi auditor
judgment. Desain penelitian bersifat penjelasan (explanatory research) yaitu
menj el askan hubungan kausalitas antara variabel independen dan variabel dependen.

Populasi dalam pendlitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang ada di kota Semarang. Auditor junior ini adalah auditor yang bekerja
di KAP tidak lebih dari tiga tahun dengan alasan untuk karyawan-karyawan baru yang
memulai karirnya sebagai auditor pemula atau auditor junior akan bertugas pada setiap
jenjang kerja selama 2-3 tahun sebelum mencapai kedudukan sebagai rekan (Arens dan
loebbecke, 1996).

Kata Kunci : auditor judgment, kode etik profesi, gender.
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PENDAHULUAN

Akuntan adalah suatu profesi
yang salah satu tugasnya adalah
melaksanakan audit terhadap laporan
keuangan sebuah entitas  dan
memberikan  opini  atau  pendapat
terhadap saldo akun dalam laporan
keuangan apakah telah disgjikan secara
wagjar sesua dengan standar akuntansi
keuangan atau prinsip akuntansi yang
berlaku umum; dan standar atau prinsip
tersebut diterapkan secara konsisten.
Untuk melaksanakan tugas tersebut
sering dibutuhkan judgement.
Professional auditor judgment
merupakan hal yang sangat penting
dalam pelaksanaan audit (Arum, 2004).
Ha tersebut, karena hasil akhir
pekerjaan audit tergantung pada auditor
judgment. Karena itu auditor judgment
dilakukan pada setigp tahapan dalam
pelaksanaan audit yaitu penerimaan
perikatan, perencanaan audit,
pelaksanaan pengujian audit, dan
pelaporan audit. Untuk membuat
auditor judgment perlu keahlian yang
didapatkan melalui pengalaman yang
diperoleh  ketika seorang  auditor
mel aksanakan audit.

Dari beberapa hasil penelitian
dalam bidang audit menunjukkan bahwa
ada berbagai variasi faktor individual
yang mempengaruhi judgment dalam
melaksanakan review selama proses
pelaksanaan audit (Solomon dan
Shields,1995), dan pengaruh faktor
individual ini  berubah-ubah sesual
dengan kompleksitas tugas Tan and Kao
(1999), dan Libby (1995).

Dari literatur cognitive
psychology dan literatur marketing
dinyatakan bahwa gender sebagai faktor
level individua dapat berpengaruh
terhadap kinerja yang memerlukan

judgment dalam berbagai kompleksitas
tugas. Dalam literatur tersebut Chung
and Monroe (2001) menyatakan bahwa
perempuan dapat lebih efisen dan
efektif dalam memproses informas
dalam tugas yang kompleks dibanding
laki-laki dikarenakan perempuan lebih
memiliki kemampuan untuk
membedakan dan mengintegrasikan
kunci keputusan. Masih dalam literatur
tersebut juga dinyatakan bukti bahwa
laki-laki relatif kurang mendalam dalam
menganalisisinti dari suatu keputusan.
Namun demikian dalam konteks
budaya Timur perempuan mash
diposisikan sebagai individu dengan
peran domestic. Di Indonesia Menteri
Pemberdayaan Perempuan merumuskan
lima peran wanita : sebagal isteri yang
membantu suami, sebagal ibu yang
mengasuh anak dan mendidik mereka,
sebagai mangjer di dalam mengelola
rumah tangga, sebagai pekerja di
berbagal sektor, dan sebagai anggota
organisas masyarakat. Secara implisit
perempuan mempunyai peran ganda bila
mempunyai peran publik, yaitu yang
dibentuk oleh sistem nila masyarakat
Indonesia pada peran domestik (rumah
tangga) dan peran publik itu sendiri.
Anggapan budaya Timur tentang
perempuan sebagai pendidik anak
dimaksudkan bahwa perempuan
memiliki  integritas moral  yang
diharapkan dapat mendidik anak-anak
generas penerus dengan baik sebagai
kepatutan budaya. Sehingga dalam
konteks  budaya  Timur maka
perempuan. Menurut konteks budaya
Timur bahwa perempuan penjaga
sekaligus pembawa integritas moral
budaya. Sifat-sifat yang melekat seperti
kejujuran, sopan santun merupakan sifat
inhern yang dilekatkan budaya pada
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perempuan. Dalam penelitian ini akan
menguji  apakah gender memiliki
pengaruh dalam tingkat pemahaman
etika profes. Kemudian selanjutnya
apakah etika profes memiliki pengaruh
terhadap pertimbangan auditor (auditor
judgment). Penelitian ini dilakukan
terhadap auditor yang bekerja di KAP
kota Semarang.

Teori Pengambilan Keputusan

Daam penelitian ini teori yang
mel atarbel akanginya, yaitu teori tentang
pembuatan  keputusan.  Pembuatan
keputusan dapat didefinisikan sebagai
penentuan serangkaian kegiatan untuk
mencapal hasil  yang diinginkan
(Handoko, 2003). Pembuatan keputusan
tidak hanya dilakukan oleh manger
puncak, tetapi juga para manger
menengah dan lini pertama (Handoko,
2003). Setiap jabatan yang ada di dalam
organisas menyangkut berbagai tingkat
pembuatan keputusan bahkan untuk
pekerjaan rutin sekalipun dan dalam
macam organisasi apapun termasuk di
daamnya Kantor Akuntan Publik
(Handoko, 2003). Seorang auditor
melakukan  pengambilan  keputusan
audit atau yang biasa disebut auditor
judgment mulai dari penerimaan tugas
audit sampai dengan pemberian opini
audit.

Di dalam keputusan manger
akan membuat tipe-tipe keputusan yang
berbeda sesuai dengan kondisi dan
situas yang ada, diantaranya adalah:

a. Keputusan yang diprogram dan yang
tidak diprogram

Keputusan yang diprogram

merupakan keputusan yang diambil
berdasarkan  kebiasaan,  aturan,
proses atau prosedur. Keputusan
jenis ini biasanya dilakukan secara

rutin dan berulang-ulang. Sebagai
contoh seorang auditor auditor tidak
perlu memikirkan bagaimana cara
melakukan cash opname karena
KAP pada umumnya mempunyai
prosedur untuk menangani masalah-

masalah rutin telah tersedia
Keputusan yang tidak diprogram
merupakan keputusan yang

berkaitan dengan masalah-masalah
khusus, khas, atau tidak biasa.
Keputusan semacam ini merupakan
kebalikan dari keputusan yang
diprogram dimana belum tersedia
suatu program untuk menangani
masalah tersedia. Contoh masalah
yang  memerlukan  keputusan-
keputusan yang tidak diprogram
adalah ketika menjalankan prosedur
analitik. Prosedur analitik
merupakan studi dan perbandingan
hubungan antar data. Prosedur ini
meliputi penggunaan rasio, analisis,
pembandingan, model -model
matematika dan dStatistik regresi.
Prosedur analitik ini bertujuan untuk
membantu auditor dalam
merencanakan sifat, saat, dan luas
prosedur audit, memperoleh bukti
suatu asersi sebagal suatu pengujian
substantif, dan menelaah secara
menyeluruh  informasi  keuangan
pada tahap akhir audit.

. Keputusan yang dibuat di bawah

kondis  kepastian, risko dan
ketidakpastian

Pengambilan  keputusan juga
dapat dilakukan berdasarkan situasi
keputusan  diantaranya  adalah
kepastian, risiko, ketidakpastian, dan
konflik. Seorang auditor yunior
biasanya lebih banyak melakukan
auditor judgment dimana semua
infformasi  yang diperlukan untuk



membuat keputusan diketahui secara
sempurna dan tidak  berubah
dibanding auditor senior.

Begitu pula sebaliknya seorang
auditor senior, manger maupun
patner lebih sering melakukan
auditor  judgment  pengambilan
keputusan yang memiliki tingkat
risko yang tinggi, ketidakpastian
yang tinggi dan biasanya
mengandung unsur  konflik  di
dalamnya. Unsur konflik disini yang
dimaksud adalah suatu kondis
dimana kepentingan dua atau lebih
pengambil keputusan berada dalam
pertarungan aktif diantara kedua
belah pihak sementara kepastian
keputusan, risiko dan ketidakpastian
yang aktif hanya pengambil
keputusan. Misanya pada saat
pemberian opini terhadap suatu
laporan keuangan auditor
dihadapkan pada konflik diantara
pemakai laporan keuangan dan
perusahaan yang diaudit.

Auditor  judgment dilakukan
mulai dari awal audit yaitu penerimaan
penugasan audit sampai  dengan
pemberian opini terhadap suatu laporan
keuangan.  Tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada saat melakukan auditor
judgment yaitu merumuskan persoalan,
mengumpulkan informasi yang relevan,
mencari alternatif tindakan,
menganalisis aternatif yang feasibel,
memilih aternatif yang terbaik dan yang
terakhir pelaksanaan serta evaluas
hasilnya. Ketika seorang auditor harus
menganalisis persediaan suatu
perusahaan maka auditor tersebut harus
bisa merumuskan masalah yang terjadi
terkait dengan persediaan kemudian
mengumpulkan informasi yang relevan
karena biasanya auditor dihadapkan

pada begitu banyak informasi (baik
yang relevan maupun yang tidak
relevan). Selanjutnya dari data yang
relevan dapat dianaliss sehingga
menghasilkan  keputusan  mengenal
jumlah yang wajar atas persediaan suatu
perusahaan.

Pemahaman K ode Etik

Dalam membuat auditor
judgment seorang auditor juga harus
memperhatikan kode etik karena kode
etik merupakan kebutuhan profes
akuntansi akan kepercayaan masyarakat
terhadap mutu jasa yang diserahkan oleh
profesi akuntansi (Mulyadi,2002). Etika
profesional bagi auditor di Indonesia
disebut dengan istilah kode etik dan
dikeluarkan oleh Ilkatan Akuntan
Indonesia (IAl) kompartemen akuntan
publik yang kini telah memisahkan diri
dan berganti nama menjadi Institut
Akuntan  Publik Indonesia (IAPI)
(Mulyadi, 2002). Meskipun seluruh
KAP di Indonesia menggunakan kode
etik yang sama tetapi pemahaman setiap
individu mengenai kode etik berbeda.
Ha ini dapat berpengaruh terhadap
auditor judgment yang dibuat saat
melakukan audit. Etika profesiond
dikeluarkan oleh organisasi profes
untuk mengatur perilaku anggotanya
dalam menjalankan praktik profesinya
bagi masyarakat (Mulyadi, 2002).
Kepatuhan terhadap kode etik, sama
seperti semua standar dalam masyarakat
terbuka, tergantung terutama sekali pada
pemahaman atau persepsi terhadap kode
etik. Oleh karena itu pemahaman setiap
akuntan tentang kode etik profes
akuntansi yang berlaku di Indonesia
dapat pula berbeda antara satu dengan
yang lain.



Auditor judgment

Hogart (dikutip oleh Jamilah,
dkk, 2007) mengartikan judgment
sebagai proses kognitif yang merupakan
perilaku pemilihan keputusan. Jamilah
dkk (2007) mengemukakan bahwa:
Judgment merupakan suatu proses yang
terus menerus dalam perolehan
informasi (termasuk umpan balik dari
tindakan sebelumnya), pilihan untuk
bertindak atau tidak bertindak,
penerimaan informasi |ebih lanjut.

Auditor judgment diperlukan
pada empat tahap dalam proses audit
atas laporan keuangan, yaitu penerimaan
perikatan, perencanaan audit,
pelaksanaan  pengujian audit dan
pelaporan audit (Mulyadi, 2002) . Salah
satu contoh dari auditor judgment
adalah jika seorang auditor hendak
menerima suatu perikatan audit maka
harus melakukan Auditor judgment
terhadap beberapa ha yaitu integritas
manajemen, risko  luar  biasa,
independens, kemampuan  untuk
menggunakan kemahiran profesionalnya
dengan kecermatan dan yang pada
akhirnya diambil keputusan menerima
atau tidak suatu perikatan audit.

Pertimbangan auditor (auditor
judgments) sangat tergantung dari
perseps mengenai  suatu  Situasi.
Judgment, yang merupakan dasar dari
sikap profesional, adalah hasil dari
beberapa faktor seperti pendidikan,
budaya, dan sebagainya, tetapi yang
paing  sSignifikan  dan  tampak
mengendalikan semua unsur seperti
pengalaman adalah perasaan auditor
dadam menghadapi situas dengan
mengingat keberhasilan dari situas
sebelumnya. Judgment adalah perilaku

yang paing berpengaruh  dalam
mempersepsikan situasi, dimana faktor
utama yang mempengaruhinya adalah
materialitas dan apa yang kita yakini
sebagai kebenaran.

Auditor Judgment diperlukan
karena audit tidak dilakukan terhadap
seluruh bukti dimana salah satu faktor
yang menentukan auditor judgment
adalah kemampuan untuk membenarkan
penilaian Auditor. Bukti inilah yang
digunakan untuk menyatakan pendapat
atas laporan keuangan auditan. Sehingga
dapat  dikatakan bahwa  Auditor
judgment ikut menentukan hasil akhir
dari pelaksanaan audit.

Pengalaman Empiris

Bukti-bukti penelitian terdahulu
menunjukkan pengaruh yang berbeda-
beda terhadap Auditor judgment . Koroy
(2005), judgment auditor dipengaruhi
oleh pengalaman audit meskipun tidak
selalu diikuti oelh preferens auditor.
Zulaikha (2006) membuktikan bahwa
Auditor Judgment tidak dipengaruhi
kompleksitas tugas. Diperoleh bukti
empiris pula bahwa perempuan masih
mendominasi peran domestic. Dalam
hal ini  Auditor Judgment Ilebih
dipengaruhi oleh pengalaman audit. Ada
berbagal variasi faktor individual yang
mempengaruhi audit judgment dalam
melaksanakan review selama proses
pelaksanaan audit (Solomon dan
Shields,1995), dan pengaruh faktor
individual ini  berubah-ubah sesual
dengan kompleksitas tugas, Tan and
Kao (1999), dan Libby (1995). Dalam
penelitian lain, Pflugrath Gary (2007)
dibuktikan bahwa pemahaman kode etik
juga mempengaruhi audit judgment



Gambar 1. Modd Pendlitian

Gender

Kerangka Pemikiran dan Mode
Penelitian
a. Pengaruh  Gender
Pemahaman K ode Etik
Daam budaya Timur perempuan
dalam keluarga ditempatkan pada posisi
sebagal individu yang memiliki peran
pendidik anak-anak (domestik). Budaya
ini mengandung makna  bahwa
perempuan mempunya tugas untuk
menjaga nilai-nilai moral etika dalam
rumah tangga. Kata perempuan berasa
dari sangsekerta, mpu yang bermakna
bijaksana. Pemahaman budaya Timur
yang menempatkan wanita sebagal
mahluk mulia yang diliputi oleh nilai-
nila  etika di masyarakat seperti
kejujuran, sopan santun dan penuh kasih
terutama terhadap keluarga. Secara
naluri  perempuan lebih  memiliki
pemahaman etik yang baik dibanding
laki-laki. Dalam kaitannya dengan kode
etik profes akuntan, auditor perempuan
memiliki pemahaman yang beda dengan
auditor laki-laki. Sehingga dalam kaitan
tersebut dihepotesiskan bahwa ada
perbedaan tingkat pemahaman kode etik
auditor  laki-laki  dengan  auditor
perempuan. Sehingga dapat diturunkan
sebuah hipotesis sebagai berkut :
Hi:  Auditor perempuan lebih
memahami kode etik dibandingkan
dengan auditor laki-laki.

Terhadap

Pemahaman kode etik >

Judgment
Auditor

b. Pengaruh pemahaman Kode Etik
Terhadap Auditor Judgment

Kode etik merupakan etika
profesional yang harus dipatuhi oleh
para akuntan termasuk akuntan publik
dimana saat ini etika profesional bagi
akuntan publik telah terpisah dari etika
profesional yang berlaku bagi akuntan
pendidik, akuntan mangemen dan
akuntan sektor publik. Kode etik
menjadi wajib untuk dipatuhi karena
kode etik adalah kebutuhan profes
tentang kepercayaan masyarakat
terhadap mutu jasa yang diserahkan oleh
profesi. Jika masyarakat pemaka jasa
tidak memiliki kepercayaan terhadap
profesi akuntansi maka layanan profes
akuntansi kepada klien dan masyarakat
pada umumnya menjadi tidak efektif
(Mulyadi, 2002). Oleh karena itu kode
etik ini diterapkan dalam pelaksanaan
audit termasuk dalam membuat auditor
judgment. Daam membuat
pertimbangan seseorang auditor harus
memperhatikan kode etik yang berlaku
Karena  Reaks yang berbeda
memperlihatkan perbedaan pemahaman
atau perseps terhadap kode etik antara
auditor satu dengan auditor yang lain.
Perbedaan pemahaman terhadap kode
etik berpengaruh terhadap auditor
judgment audit pada saat pelaksanaan



audit. Berdasarkan penjelasan di atas

hipotesis yang diusulkan adalah

H.: Semakin baik pemahaman auditor
mengenai kode etik maka semakin
baik auditor judgment  yang
dilakukan pada saat
mel aksanakan audit

METODOLOGI PENELITIAN
Disain Penedlitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field
research), vyaitu peneitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui  survei di  lapangan. survel
dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran tentang faktor-faktor individu
seperti pemahaman kode etik profesi
akuntan dan gender yang mempengaruhi
auditor judgment. Desain pendlitian
bersifat penjelasan (explanatory
research) yaitu menjelaskan hubungan
kausalitas antara variabel independen
dan variabel dependen.

Populass dalam penelitian ini
adalah auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang ada di kota
Semarang. Auditor junior ini adalah
auditor yang bekerja di KAP tidak lebih
dari tiga tahun dengan alasan untuk
karyawan-karyawan baru yang memulai
karirnya sebaga auditor pemula atau
auditor junior akan bertugas pada setiap
jenjang kerja selama 2-3 tahun sebelum
mencapal kedudukan sebagai rekan
(Arens dan loebbecke, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penélitian

Hipotesis pertama dilakukuan uji
beda. Uji beda T-Test Independen
bertujuan untuk menentukan apakah dua
sampel yang tidak  berhubungan
memiliki ratarata yang berbeda dan

membandingkan rata-rata dua kel ompok
yang tidak berhubungan satu dengan
yang lainnya. Apakah kedua kelompok
tersebut mempunyal nilal rata-rata yang
sama ataukah tidak secara signifikan.
Dari hasil pengujian dengan  Uji
beda T-Test,maka dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis pertama diterima
Alasannya karena, secara datistik
apabila dilihat signifikansi dari nilai t
sebesar 0,001 lebih kecil dari a = 0,05.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman kode etik yang
signifikan antara auditor perempuan
dibandingkan dengan auditor laki-laki.
Sementara itu pada hipotesis ke
dua, pengujian pengaruh pemahaman
kode etik terhadap auditor judgment
dengan menggunakan regresi berganda
menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap auditor judgment. Hal ini dapat
dilihat padanilai signifikansinya sebesar
0,002 yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian regres
berganda secara individual dapat
dismpulkan bahwa hipotesis Hipotesis
kedua diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa Semakin baik pemahaman
auditor mengenai kode etik maka
semakin  baik pertimbangan yang
dilakukan pada saat melaksanakan audit
Secara teoritis hasil penelitan ini
sesuai dengan teori deontologis. Dalam
kerangka deontologis, suatu perbuatan
adalah bak atau etis jika dilakukan
karena kewagjiban, bukan karena
konsekuensi yang dihasilkan oleh
perbuatan (Bertens, 2000). Dengan
demikian  seorang auditor  yang
bertindak bailk atau etis daam
melaksanakan tugasnya adalah auditor
yang memenuhi kewgjibannya, yaitu
patuh terhadap kode etik akuntan akan
meningkatkan kemampuan menilai ada



tidaknya permasalahan etika pada
lingkungan pekerjaannya, serta
membuat  pertimbangan-pertimbangan
di dalam mengambil tindakan yang
dapat dibenarkan secara etika. Dengan
patuh terhadap kode etik akuntan,
seorang auditor diharapkan dapat
bertindak secara profesional. Salah satu
satu tindakan yang profesional adalah
tindakan yang dapat dibenarkan secara
etika. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Pflugrath, Bennie dan
Chen (2007) yang menyatakan bahwa
adanya kode etik memperbaiki kualitas
auditor judgment.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uji statistik

yang dilakukan yaitu uji beda dengan t-

test dan uji hubungan dengan regres

berganda, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Semakin bailk pemahaman auditor
mengenal kode etik maka semakin
baik pertimbangan yang dilakukan
pada saat mel aksanakan audit.

2. Ada beda pemahaman kode etik
antara auditor perempuan dengan
auditor laki-laki.

KETERBATASAN

1. Pendlitian ini menyelidiki pengaruh
pemahaman  kode etik dan
pengaaman  terhadap auditor
judgment dengan menggunakan
survey sehingga kurang bisa
dipergunakan untuk melihat
perbedaan yang jelas untuk masing-
masing responden.

2. Model penditian hanya dapat
menjelaskan sebesar 30%. Terlihat
dari jumlah adjusted R sguare yang
hanya 0,300.

SARAN
1. Bagi auditor, diharapkan agar
menempatkan auditor sesuai dengan
pengalaman dan kemampuan teknis
sehingga dapat membuat auditor
judgment secara profesional.
2. Bagi peneliti selanjutnya,
di harapkan agar dapat:
Mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode
eksperimen sehingga perbedaan
perlakuan  responden  dapat
terlihat dengan jelas.
Meneliti  aspek-aspek  yang
berpengaruh terhadap auditor
judgment lainnya yang belum
diteliti dalam penelitian ini,
seperti  pelatihan dan budaya
yang berbeda, dengan Ilebih
memperluas sampel penelitian
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